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ABSTRAK

SD Negeri 9 Mamboro adalah sekolah dasar yang berada di wilayah provinsi Sulawesi Tengah, kondisi kemampuan
literasi dapat bervariasi secara signifikan tergantung pada berbagai faktor salah satunya adalah dukungan kemampuan
guru dalam pengembangan profesional guru dalam hal literasi dan memberikan sumber daya yang diperlukan. Tujuan
kegiatan PkM adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat, khususnya mereka yang berada di tingkat
pendidikan dasar atau sekolah dasar. Hasil pendampingan kegiatan literasi diperoleh peningkatan kemampuan literasi
siswa secara signifikan. Hasil pengamatan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di kelas diperoleh data >50%
siswa telah mampu menerapkan pembiasaan dan motivasi membaca, keterampilan menulis, keterampilan berbicara,
keterampilan mendengarkan, berpikir kritis.

Kata Kunci: Literasi, Diseminasi, Media, Pembelajaran
ABSTRACT

SD Negeri 9 Mamboro is an elementary school located in the province of Central Sulawesi, the condition of students’
literacy skills in literacy skills can vary significantly depending on various factors, one of which is the support of teachers'
abilities in the professional development of teachers in terms of literacy and providing the necessary resources. The
purpose of PkM activities is to improve the literacy skills of the community, especially those at the basic education or
primary school level. The results of the literacy activity assistance significantly improved students' literacy skills. The
results of observations of teaching and learning process activities in the classroom obtained data >50% of students
have been able to apply reading habituation and motivation, writing skills, speaking skills, listening skills, and critical
thinking.

Keywords: Literacy, Dissemination, Media, Learning

PENDAHULUAN
Kondisi literasi di sekolah secara internasional dapat bervariasi secara signifikan antara

negara-negara. Beberapa negara memiliki tingkat literasi yang sangat tinggi di antara siswa,
sementara yang lain mungkin menghadapi hambatan. PISA adalah survei internasional yang
dilakukan oleh Organisasi Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) yang mengukur
kemampuan membaca, matematika, dan sains siswa berusia 15 tahun di berbagai negara.
Hasilnya sering digunakan sebagai indikator literasi global (Bansal, 2021). Pengaruh teknologi,
khususnya internet dan perangkat mobile, telah mengubah cara siswa mengakses dan
mengkonsumsi informasi. Sementara teknologi dapat meningkatkan akses terhadap sumber daya
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literasi, juga memunculkan tantangan baru terkait literasi digital dan kemampuan untuk
mengevaluasi informasi dengan kritis di era digital (Annis Kandriasari et al., 2023). Di banyak
negara, ada kesenjangan literasi yang signifikan antara kelompok sosial dan ekonomi. Siswa dari
latar belakang ekonomi yang lebih rendah sering kali memiliki tingkat literasi yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang berasal dari latar belakang yang lebih makmur.

Negara-negara yang menginvestasikan lebih banyak dalam sistem pendidikan mereka
cenderung memiliki hasil literasi yang lebih baik. Investasi ini dapat mencakup peningkatan gaji
guru, peningkatan sumber daya dan fasilitas sekolah, serta pengembangan kurikulum yang lebih
baik (Banihashem et al., 2022). Kebijakan bahasa pengantar dalam pendidikan dapat
mempengaruhi literasi. Negara-negara yang menggunakan bahasa yang berbeda dengan bahasa
ibu siswa dapat menghadapi tantangan dalam mengembangkan literasi di kalangan siswa. literasi
multibahasa menjadi penting. Ini mengacu pada kemampuan siswa untuk membaca dan menulis
dalam lebih dari satu bahasa, yang dapat meningkatkan komunikasi dan pemahaman antarbudaya.
Banyak negara memiliki program literasi nasional yang dirancang untuk meningkatkan tingkat
literasi di seluruh populasi. Ini dapat mencakup inisiatif pemerintah, program bantuan, dan
kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan masyarakat. kondisi literasi di sekolah secara
internasional terus berubah seiring waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor (Atenas et al.,
2023).

Kondisi literasi di Indonesia telah mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu,
tetapi masih ada tantangan signifikan yang perlu diatasi. Literasi di Indonesia masih bervariasi
antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara provinsi. Sebagian besar tingkat literasi lebih
tinggi di wilayah perkotaan dibandingkan dengan wilayah pedesaan (Lazonder et al., 2020). Ada
kesenjangan literasi yang signifikan antara kelompok sosial dan ekonomi. Anak-anak dari keluarga
miskin sering kali memiliki tingkat literasi yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
berasal dari latar belakang yang lebih makmur. Indonesia memiliki banyak bahasa dan dialek yang
berbeda, dan bahasa pengantar dalam pendidikan dapat memengaruhi tingkat literasi (Ettinger,
2020). Upaya untuk mempromosikan literasi dalam bahasa-bahasa yang beragam sedang
dilakukan.

Masalah akses pendidikan berkualitas di beberapa wilayah, terutama yang terpencil. Akses
yang terbatas ini dapat mempengaruhi tingkat literasi. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan guru, kurikulum yang digunakan, serta sumber daya yang tersedia di sekolah. Upaya
untuk meningkatkan kualitas guru dan sistem pendidikan secara keseluruhan terus dilakukan
(Azzajjad et al., 2020). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
lanskap literasi di Indonesia. Siswa harus memiliki literasi digital untuk mengakses dan memahami
informasi di era digital ini (Calloway et al., 2019). Pemerintah Indonesia telah meluncurkan
berbagai program literasi nasional untuk meningkatkan tingkat literasi di antara penduduknya. Ini
termasuk program-program yang ditujukan untuk anak-anak, remaja, dan dewasa.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membangun dasar literasi
anak-anak sejak dini. Upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas PAUD juga sedang dilakukan.
Kondisi literasi di sekolah dasar sangat penting karena fase ini merupakan fondasi penting dalam
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perkembangan literasi anak-anak. Kondisi literasi di sekolah dasar dapat bervariasi dari satu
negara atau wilayah ke wilayah lainnya (Gonzélez & Morales, 2019). Kualitas pengajaran di
sekolah dasar sangat berperan dalam pengembangan literasi anak-anak. Guru-guru yang terlatih
dengan baik dan berpengalaman dalam mengajar membaca, menulis, dan berbicara dapat
berkontribusi positif terhadap literasi siswa.

Diseminasi guru SD merujuk pada proses penyebaran atau penyebarluasan informasi,
pengetahuan, atau praktik terbaik yang dilakukan oleh guru sekolah dasar (SD) kepada guru-guru
lain, siswa, orang tua, atau komunitas sekolah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan berbagi pengetahuan yang bermanfaat dalam konteks sekolah dasar (Chiu & Chai,
2020). Guru SD dapat berbagi materi pembelajaran yang telah mereka rancang dan diuji. Ini
termasuk rencana pelajaran, lembar kerja siswa, sumber daya pembelajaran, dan aktivitas yang
telah terbukti efektif dalam mengajar.

Kurikulum sekolah dasar yang baik harus mencakup komponen literasi yang kuat. Ini
meliputi pelajaran membaca, menulis, dan berbicara yang sistematis dan berkelanjutan.
Ketersediaan bahan bacaan yang berkualitas di sekolah dapat merangsang minat baca anak-anak
(Twiningsih & Elisanti, 2021). Perpustakaan sekolah yang baik dengan koleksi buku yang beragam
juga dapat membantu meningkatkan literasi. Dukungan dari orang tua dan keluarga memiliki
dampak besar pada literasi anak-anak. Keluarga yang membaca bersama anak-anak, mendukung
kegiatan membaca di rumah, dan memberikan akses ke buku-buku dapat membantu
meningkatkan literasi anak. Peningkatan akses dan partisipasi anak perempuan di sekolah dasar
sangat penting untuk memastikan literasi yang merata di seluruh populasi.

Pendampingan tim pengabdian kampus memiliki peran penting dalam proses literasi di
sekolah. Ini merupakan bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi atau universitas dengan
sekolah-sekolah di masyarakat. Tim pengabdian kampus, terutama yang terdiri dari para pendidik
dan peneliti yang berpengalaman, dapat mentransfer pengetahuan dan keterampilan literasi yang
lebih maju kepada guru dan staf sekolah. Mereka dapat memberikan pelatihan, materi, dan metode
terbaru dalam pengajaran literasi (Hartono et al., 2018). Dengan memberikan bantuan teknis dan
saran, tim pengabdian kampus dapat membantu guru-guru di sekolah untuk mengembangkan
metode pengajaran literasi yang lebih efektif. Ini dapat mencakup pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif, strategi evaluasi yang lebih baik, atau penggunaan teknologi dalam pengajaran
literasi.

Tim  pengabdian kampus dapat membantu sekolah dalam  merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi program-program literasi. Mereka dapat membantu
mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa dan merancang program yang sesuai. Tim pengabdian
kampus dapat berperan dalam mengembangkan materi pembelajaran literasi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kurikulum sekolah. Mereka dapat menciptakan bahan bacaan, panduan
pengajaran, atau sumber daya lainnya. Tim pengabdian kampus dapat membantu sekolah dalam
merancang sistem pengukuran dan evaluasi yang efektif untuk mengukur kemajuan literasi siswa.
Mereka juga dapat membantu dalam menganalisis data dan menggunakan hasil evaluasi untuk
perbaikan berkelanjutan. Pendampingan tim pengabdian kampus dapat memberikan motivasi dan
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dukungan kepada guru dalam upaya meningkatkan literasi di sekolah. Mereka dapat menjadi
sumber inspirasi dan dorongan bagi guru-guru untuk terus mengembangkan diri dalam hal literasi.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan pendampingan kegiatan literasi siswa di sekolah oleh tim pengabdian kampus

dapat dilakukan melalui berbagai metode yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks
sekolah tertentu. Tim pengabdian kampus dapat bekerja secara langsung dengan guru di kelas
untuk memberikan pendampingan dalam pelaksanaan pengajaran literasi. Mereka dapat
mengobservasi pelajaran guru, memberikan umpan balik, dan memberikan saran untuk perbaikan.
Tim pengabdian kampus dapat mengorganisir program baca bersama di sekolah, yang melibatkan
siswa, guru, dan orang tua. Program ini dapat mempromosikan budaya membaca dan memotivasi
siswa untuk membaca lebih banyak. Membangun komunitas literasi di sekolah yang melibatkan
semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan tim pengabdian kampus. Ini
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung literasi. Tim pengabdian kampus dapat
membantu dalam pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi untuk mengukur kemajuan
literasi siswa. Mereka dapat membantu sekolah dalam menganalisis data dan mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki. Selain pelajaran di kelas, tim pengabdian kampus dapat membantu
mengorganisir kegiatan literasi tambahan seperti kelompok baca.

Tim pengabdian kampus dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran literasi. Ini
dapat mencakup penggunaan aplikasi pembelajaran literasi atau sumber daya digital lainnya. Tim
pengabdian kampus dapat membantu guru dalam mengidentifikasi siswa yang memiliki kebutuhan
literasi khusus dan mengembangkan pendekatan yang diferensiasi untuk membantu mereka.
Pendampingan literasi oleh tim pengabdian kampus bukanlah upaya satu kali. Ini harus
berlangsung secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa perbaikan literasi terus terjadi. Tim
pengabdian kampus juga dapat memberikan dukungan psikososial kepada siswa yang mungkin
mengalami kesulitan dalam literasi. Ini dapat mencakup bimbingan dan dukungan emosional.

Diseminasi guru adalah proses di mana guru berbagi informasi, pengetahuan, ide,
pengalaman, atau praktik terbaik mereka kepada rekan-rekan guru lainnya, siswa, atau anggota
komunitas sekolah (Huysken et al., 2019). Tujuan dari diseminasi guru adalah untuk memperluas
pengaruh positif dari praktik pendidikan yang efektif, mempromosikan kolaborasi dalam komunitas
pendidikan, dan meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Pendampingan
literasi guru kelas di sekolah dasar adalah upaya yang penting untuk meningkatkan kemampuan
pengajaran guru dalam hal literasi. Ini dapat membantu guru mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan mereka dalam mengajar membaca, menulis, dan berbicara. Adapun langkah-

langkah pendampingan literasi:
Gambar 1.
Tahapan Pelaksanaan Pendampingan

dentifikasi Kebutuha Observasi dan
Guru Umpan Balik

Pengembangan
Materi dan Kolaborasi
media antar Guru
Pembelajaran

%, Pengukuran
~# dan Evaluasi
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Langkah pertama dalam pendampingan literasi guru adalah mengidentifikasi kebutuhan
individu. Setiap guru mungkin memiliki tingkat keterampilan dan kebutuhan yang berbeda dalam
literasi. Ini dapat dilakukan melalui penilaian awal atau diskusi individu. Tahapan kedua adalah
pelatihan, guru dapat diberikan pemahaman yang lebih baik tentang metode pengajaran literasi
yang efektif. Pelatihan dapat mencakup strategi pengajaran, pendekatan diferensiasi, atau
penggunaan bahan bacaan yang sesuai. Tahapan ketiga adalah Observasi dan Umpan Balik,
Pendamping literasi dapat mengamati pelajaran guru di kelas dan memberikan umpan balik
konstruktif. Ini dapat membantu guru untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam
pengajaran literasi mereka. Tahapan keempat adalah mentoring, Seorang mentor literasi dapat
bekerja secara satu lawan satu dengan guru untuk memberikan bimbingan dan dukungan
langsung. Mentor dapat membantu guru dalam merencanakan pelajaran literasi, mengembangkan
strategi pengajaran yang efektif, dan mengevaluasi hasil. Tahapan kelima adalah pengembangan
materi dan media pembelajaran, Pendamping literasi dapat membantu guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran literasi yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa. Ini dapat mencakup pemilihan buku bacaan yang tepat atau pembuatan materi tambahan.
Tahapan keenam adalah kolaborasi antar Guru, Mendorong kolaborasi antar guru dalam hal literasi
adalah langkah penting. Guru dapat berbagi pengalaman, strategi pengajaran yang berhasil, dan
sumber daya literasi. Tahapan ketujuh adalah pengukuran dan Evaluasi, Pendamping literasi dapat
membantu guru dalam mengembangkan dan menerapkan sistem pengukuran dan evaluasi yang
efektif untuk mengukur kemajuan literasi siswa. Ini dapat mencakup penggunaan tes literasi atau
pengamatan kinerja siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan kegiatan literasi siswa di sekolah dasar dapat beragam tergantung pada

sejumlah faktor, termasuk metode pengajaran, dukungan pendidik, sumber daya yang tersedia,
serta partisipasi siswa dan orang tua. Salah satu hasil yang paling diharapkan adalah peningkatan
keterampilan membaca siswa. Siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca mereka,
termasuk pemahaman bacaan dan kecepatan membaca. Adapun pengukuran kemampuan literasi
siswa (pretest) SD Negeri 9 Mamboro menggunakan 21 orang siswa pada jenjang kelas IV sebagai
sampel.

Tabel 1.
Analisis kemampuan Literasi Siswa (Pretest)
Nilai
Jawaban Jenis Soal /Nomor Soal Akhir
Nama Pilihan Ganda Benar-Salah Essay
Siswa 1 3 4 6 7 8 11 13 14 Nilai Nilai 5 10 12 Nilai
Siswa 1 10 0 1 0 0 1 0 1 4444 0 20 0 667 30 0 30 60 37.04
Siswa2 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5556 0 40 100 467 0 0 30 30 44.07
Siswa3 1 1 01 11 0 1 1 7778 0 20 3333 178 0 0 30 30 41.85
Siswa4 0 0 0 1 1 0 1 0 1 4444 0 0 6667 222 0 0 30 30 3222
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Jawaban Jenis Soal /Nomor Soal

Nama Pilihan Ganda
Siswa 1 3 4 6 7 8 11 13 14 Nilai
Sswa5 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2222
Sswa6 0 1 0 1 1 0 0 0 1 4444
Siswa7 1 11 0 0 1 1 1 1 7778
Sswa8 0 0 0 1 1 1 1 0 1 5556
Siswa9 1 1 1101 1 1 0 7778
Siswa
10 0o 0oo0O0O0OT1T 1T 0 1 333
Siswa
1 01 00O0M1T 1 1 1 5556
Siswa
12 01 00O0M1T 1 1 1 5556
Siswa
13 1100 00 O O 1 3333
Siswa
14 o 11001 1 0 1 5556
Siswa
15 01 00O0M1T 1 1 1 5556
Siswa
16 1 0 0 0 0 1 1 0 1 4444
Siswa
17 0o 100O0OO0O O 1 1 333
Siswa
18 0 0001 O0 0O 1 0 222
Siswa
19 01 0 0 0 0 1 1 1 4444
Siswa
20 01 00O0OO0O 1T 1 0 333
Siswa
21 0o 000 OO 1T 1 1 333
Nilai Rata-rata 47.62

Benar-Salah

O O O O o

50

50

50

50

50

0

0

Nilai Rata-rata .

40
80
0
40
0

80

20

20

0

60

60

0

80

40

20

40

40

66.67
66.67
0
33.33
0

66.67

33.33

33.33

100

100

66.67

66.67

66.67

0

66.67

100

Nilai

Akhir
Essay

Nilai 5 10 12 Nilai
3%6 0 0 30 30 29.26
489 0 0 30 30 41.11
0 0 0 30 30 35.93
244 0 0 30 30 36.67
0 0 0 30 30 35.93
489 0 20 30 50 44.07
178 0 0 30 30 3444
178 0 0 30 30 3444
333 30 0 30 60 4222
20 0 20 30 50 41.85
70 0 20 30 50 58.52
389 30 0 30 60 47.78
656 0 20 30 50 49.63
522 0 0 0 0 2482
233 0 0 30 30 3259
3%6 0 0 0 0 2296
467 0 0 30 30 36.67

Nilai Rata-

rata 35.2 38.29

adalah berupa pendampingan kegiatan literasi.
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Berdasarkan hasil capaian kemampuan literasi membarikan informasi tingkat literasi awal
siswa di SD Negeri 9 Mamboro masih belum optimal, tawaran solusi yang diberikan tim pengabdian

Gambar 2.
Proses Observasi Kegiatan Literasi




Gambar 3.
Pelatihan, Diseminasi dan pendampingan Guru

Pelaksanaan kegiatan literasi yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan hasil
akademis siswa, termasuk peningkatan nilai ujian. Namun, penting untuk diingat bahwa hasil
pelaksanaan kegiatan literasi dapat beragam antara siswa, dan dampaknya mungkin memerlukan
waktu untuk terlihat. Selain itu, evaluasi dan pemantauan berkala diperlukan untuk mengukur
efektivitas program literasi dan menyesuaikannya sesuai kebutuhan.

Proses pendampingan literasi siswa yang efektif melibatkan serangkaian langkah yang
dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan membaca, menulis, berbicara,
dan mendengarkan dengan baik (Liu et al., 2020). melakukan penilaian awal terhadap kemampuan
literasi siswa. Ini dapat mencakup pengukuran tingkat membaca, pemahaman bacaan,
keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara. Penilaian ini akan membantu dalam
menentukan kebutuhan literasi individu siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi siswa SD
negeri 9 mamboro diperoleh informasi pada ragam jenis soal secara umum masih membutuhkan
proses perbaikan dan penguatan melalui kegiatan pendampingan. Berdasarkan hasil penilaian
awal, dilakukan rencana pendampingan literasi yang terperinci. menentukan tujuan yang spesifik
dan ukuran keberhasilan yang jelas. Pastikan tujuan tersebut dapat diukur untuk mengevaluasi
kemajuan siswa.

Materi pembelajaran, buku bacaan, sumber daya, dan alat yang sesuai dengan tingkat
literasi siswa dan tujuan pendampingan. Materi tersebut harus menarik dan relevan untuk minat
dan tingkat pemahaman siswa. Selama sesi pendampingan, observasi dilakukan tim pengabdian
pada pengajaran langsung tentang keterampilan literasi yang ingin dikembangkan. mengamati
konsep-konsep dengan jelas, mengevaluasi contoh, dan observasi pemberian kesempatan bagi
siswa untuk berlatih.

Pendekatan diferensiasi untuk mengadaptasi pengajaran sesuai dengan tingkat
keterampilan literasi individu siswa. Memberikan tantangan lebih besar kepada siswa yang lebih
mahir dan dukungan tambahan kepada yang memerlukan. Pengembangan kemampuan berpikir
kritis melalui evaluasi informasi, menganalisis teks, dan berpikir secara kritis pada siswa.
Mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan pendapat, dan menyusun
argumen yang baik. Selain keterampilan berbicara, penting juga untuk mengembangkan
keterampilan mendengarkan siswa. Ajarkan mereka untuk mendengarkan dengan akiif,
memahami pesan, dan merespons dengan tepat.
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Kesempatan untuk berlatih secara teratur. Sesi-sesi pendampingan literasi harus mencakup
waktu untuk membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Praktek yang konsisten diperlukan
untuk meningkatkan keterampilan literasi. umpan balik konstruktif kepada siswa tentang kinerja
mereka. Dorong mereka untuk merefleksikan kemajuan mereka dan identifikasi area yang perlu
diperbaiki. Selalu evaluasi kemajuan siswa terhadap tujuan pendampingan. Melibatkan orang tua
dalam proses pendampingan literasi sangat penting. Informasikan orang tua tentang tujuan
pendampingan, berikan saran untuk mendukung literasi di rumah, dan adakan pertemuan orang
tua-guru secara berkala. perkembangan literasi memerlukan waktu. Konsistensi dalam
pendampingan dan kesabaran dalam bekerja dengan siswa yang mungkin mengalami kesulitan
adalah kunci keberhasilan.

Hasil pengukuran kegiatan literasi dapat dianggap baik jika telah memenuhi sejumlah kriteria
dan indikator tertentu. SD negeri 9 Mamboro memperlihatkan berbagai kemajuan secara signifikan
mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan literasi siswa atau peserta
kegiatan. Kemajuan ini harus relevan dengan tujuan dan harapan awal. Hasil pengukuran
menunjukkan keseragaman dalam peningkatan literasi di antara siswa atau peserta kegiatan. Ini
berarti bahwa sebagian besar atau semua peserta mengalami peningkatan kemampuan literasi.
Selain kemajuan kelompok, hasil pengukuran juga harus memperhitungkan kemajuan individu. Ini
adalah penting karena setiap siswa atau peserta kegiatan memiliki tingkat awal yang berbeda
dalam literasi.

Kemampuan literasi yang ideal akan bervariasi seiring pertambahan usia. Seorang siswa
sekolah dasar mungkin memiliki tingkat kemampuan literasi yang berbeda dengan seorang
mahasiswa universitas. Oleh karena itu, idealnya, nilai kemampuan literasi akan mencerminkan
tingkat perkembangan dan pendidikan siswa. Kemampuan literasi dapat dilihat dari berbagai
konteks, seperti membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Nilai yang ideal akan
memperhitungkan semua aspek ini dan menunjukkan sejauh mana seseorang mampu
berpartisipasi dalam aktivitas literasi tersebut.

Nilai kemampuan literasi yang ideal akan sesuai dengan standar literasi yang berlaku di
suatu negara atau wilayah. Standar ini dapat mencakup kemampuan dalam memahami teks
tertulis, menulis dengan jelas, berbicara dan mendengarkan dengan efektif, serta kemampuan kritis
dalam mengevaluasi informasi (Siiman & Maeots, 2019). Nilai kemampuan literasi yang ideal juga
akan mempertimbangkan tujuan individu. Sebagai contoh, kemampuan literasi yang ideal untuk
seorang penulis profesional mungkin berbeda dengan kemampuan literasi yang ideal untuk
seorang pembaca kasual. Adapun hasil pengukuran akhir kemampuan literasi siswa SD Negeri 9
mamboro diperoleh nilai rata-rata 67.51.

SIMPULAN
Salah satu hasil yang diharapkan dari pendampingan kegiatan literasi di sekolah dasar

(SD) Negeri 9 Mamboro adalah meningkatnya kemampuan literasi siswa. Pendampingan literasi
yang efektif dapat memiliki dampak positif pada kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan siswa. Hasil PkM diperoleh peningkatan keterampilan membaca siswa,
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meningkatnya pemahaman bacaan, keterampilan menulis, kemampuan berbicara lebih baik,
kemampuan kritis siswa mengalami peningkatan. Acuan data awal tes kemampuan awal diperoleh
data nilai 38.29 setelah pendampingan diperoleh nilai rata-rata 67.51.
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